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ABSTRAK 
 

 

 

VERA HANDAYANI NASUTION. NIM. 1104311078. Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Mind Mapping pada Mata Pelajaran 

IPA di kelas V SD Swasta Babar Sari Pancur Batu Tahun Ajaran 2012/2013. 

 
  Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya 

motivasi belajar siswa kelas V SD Swasta Babar Sari Pancur Batu Tahun Ajaran 

2012/2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

V SD Swasta Babar Sari Pancur Batu Tahun Ajaran 2012/2013 khususnya pada materi 

peredaran darah pada manusia melalui penggunaan model belajar Mind Mapping. 

  Motivasi belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar karena 

didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya ataupun 

yang datang dari luar. Kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan hati dan terus 

menerus dalam rangka mencapai tujuan. Diharapkan melalui penggunaan model mind 

mapping dalam proses pembelajaran Sains akan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

semangat belajar secara aktif pada siswa. 

  Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, jumlah subjek adalah 

sebanyak 36 siswa yang berasal dari siswa kelas V pada tahun 2012/2013. Untuk 

memperoleh data dalam penulisan ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

melakukan observasi Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di lokasi SD Swasta Babar Sari 

Pancur Batu Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 

Tahun Pembelajaran 2012/2013. 

  Dari hasil penelitian berupa kegiatan pembelajaran (siklus I ) dan Siklus II 

dalam pelajaran IPA materi peredaran darah pada manusia, ternyata telah diperoleh 

peningkatan motivasi belajar siswa secara signifikan. Pada siklus I (pertemuan 1), nilai 

rata-rata hasil observasi yang diperoleh adalah 1,79 (cukup). Untuk pertemuan 2 nilai rata-

rata hasil observasi yang diperoleh adalah 2,03 (cukup). Pada siklus II (pertemuan 1) 

diperoleh nilai rata-rata hasil observasi 2,49 dengan kategori ”baik”. Untuk pertemuan 2 

diperoleh nilai rata-rata hasil observasi 2,63 dengan kategori ”baik”. Hasil observasi 

guru mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II, dengan nilai 2,78 (baik) dan 

3,05 (baik) pada siklus I pertemuan 1 dan 2 serta nilai 3,33 (sangat baik) dan 3,68 

(sangat baik) pada siklus II pertemuan 1 dan 2. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode Mind Mapping 

mengenai peredaran darah pada manusia berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa. Peneliti menyarankan agar guru bidang studi IPA lebih meningkatkan kualitas 

melalui penerapan pembelajaran metode Mind Mapping. 


